
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tersebut di atas, dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Proses permohonan pengampuan harta waris bagi 

anak cacat mental di Pengadilan Negeri melalui 

beberapa tahap dan disertai dengan bukti-bukti bahwa 

benar orang yang diampukan dalam keadaan dungu, 

gila, (sakit ingatan), mata gelap atau keborosan, harus 

disebutkan dengan jelas di surat permintaan , dengan 

disertai saksi-saksi yang dapat disertai oleh hakim. 

2. Dasar hukum pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara Nomor: 81/Pdt.P/2014/PN.Sda, 

berdasarkan Pasal 433,  Pasal 436, dan juga Pasal 440 

KUHPerdata.  

3. Tinjauan hukum Islam terhadap pengampuan bagi 

anak cacat mental, dalam hukum Islam pengampuan 

dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 5 yang 

ditafsirkan oleh Ibnu Katsir sebagai larangan 



memperkenankan atau melakukan penggunaan harta 

benda terhadap orang yang belum sempurna akalnya, 

untuk itu diperlukan pengampuan untuk menjaga 

hak-hak orang yang dalam hal ini merupakan 

penderita Cacat Mental.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan Penulis terhadap 

kasus Pengampuan yang diputuskan oleh Pengadilan 

Negeri Sidoarjo dengan perkara Nomor: 

81/Pdt.P/2014/PN.Sda, Penulis melihat bahwa 

pertimbangan Hakim dalam memutuskan hak 

Pengampuan terhadap Ibu dari orang yang 

diampukan sesuai dengan ketentuan KUHPerdata 

Pasal 434. 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan kepada:  

1. Pemerintah Republik Indonesia agar masalah 

perwalian (curatele) mendapat perhatian yang 

lebih serius lagi, mengingat bahwa hal tersebut 

berkaitan dengan asas perlindungan  Hak Asasi 

Manusia dan juga untuk memperjuangkan hak-hak 



anak cacat mental, karena pada dasarnya, anak 

cacat mental tidak kehilangan hak-haknya untuk 

hidup, berpendidikan dan juga mewarisi, sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undang Pasal 5 

Undang-undang No.4 Tahun 1997 tentang 

Penyandang Cacat Mental. 

2. Kepada Masyarakat Indonesia agar lebih peduli 

terhadap Anak yang memiliki keterbelakangan 

mental, mengingat kita sebagai sesama manusia 

yang kedudukannya sama di mata Allah, tidak 

seharusnya kita mengucilkan mereka hanya karena 

mereka tak sama seperti kita, karena tidak ada satu 

pun makhluk Allah di muka Bumi ini yang ingin 

terlahir dalam keadaan CACAT. 

3. Untuk hukum kewarisan islam, agar lebih 

mendetail lagi menerangkan masalah 

pengampuan, karena tidak sedikit manusia di 

dunia ini yang memiliki keterbelakangan mental, 

hal itu bisa mempermudah umat muslim untuk 



lebih paham lagi tentang pengampuan dan juga 

bisa menerapkannya dalam kehidupan.  
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